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MODEL EKOSISTEM DIGITAL UNTUK MENGUBAH GENERASI MUDA DARI PENGGUNA MENJADI PENGGERAK EKONOMI SYARIAH

ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar bagi pertumbuhan ekonomi syariah. Generasi muda yang memiliki kedekatan dengan teknologi dapat menjadi kekuatan penting dalam membangun ekosistem ekonomi syariah. Namun, tingginya penggunaan teknologi belum selalu diikuti oleh pemahaman ekonomi syariah yang memadai. Survei Nasional Literasi Ekonomi Syariah 2025 yang dilakukan Bank Indonesia mencatat indeks literasi ekonomi syariah sebesar 50,18%. Di sisi lain, sektor ekonomi syariah Indonesia tetap menunjukkan pertumbuhan positif sebesar 6,21% pada 2025. Kondisi tersebut menunjukkan adanya peluang besar sekaligus kebutuhan untuk memperkuat literasi generasi muda. Karya tulis ini menawarkan HALALYOUTH, yaitu model ekosistem digital yang mengintegrasikan pembelajaran ekonomi syariah, pengenalan produk halal, promosi UMKM, tantangan kewirausahaan, dan pengukuran dampak. Model ini menggunakan tiga tahapan utama, yaitu Learn, Act, dan Impact. Melalui pendekatan tersebut, generasi muda tidak hanya menjadi konsumen ekonomi digital, tetapi juga menjadi pelaku, edukator, dan inovator ekonomi syariah. Gagasan ini diharapkan dapat meningkatkan literasi sekaligus mendorong partisipasi nyata generasi muda dalam pengembangan ekonomi syariah.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transformasi digital telah mengubah pola kehidupan masyarakat. Teknologi memungkinkan seseorang memperoleh informasi, membeli produk, melakukan pembayaran, serta membangun usaha melalui perangkat digital.

Perubahan tersebut menjadi peluang besar bagi ekonomi syariah. Bank Indonesia mencatat bahwa ekonomi syariah Indonesia tumbuh 6,21% pada 2025, menunjukkan bahwa sektor ini semakin memiliki peran dalam perekonomian nasional.

Namun, pertumbuhan ekonomi syariah membutuhkan masyarakat yang memahami prinsip-prinsipnya. Survei Nasional Literasi Ekonomi Syariah 2025 menunjukkan indeks literasi ekonomi syariah sebesar 50,18%. Survei tersebut mencakup pemahaman istilah ekonomi syariah, lembaga keuangan dan dana sosial, produk halal, pengelolaan keuangan, numerasi, serta sikap terhadap masa depan.

Data tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat ruang besar untuk meningkatkan literasi ekonomi syariah.

Generasi muda merupakan kelompok strategis karena memiliki kedekatan dengan media sosial, perdagangan elektronik, pembayaran digital, dan berbagai teknologi lainnya. Sayangnya, kemampuan menggunakan teknologi belum otomatis berarti kemampuan memahami ekonomi syariah.

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang menghubungkan teknologi, literasi, dan tindakan nyata.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana digitalisasi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan literasi ekonomi syariah?
2. Apa tantangan generasi muda dalam memahami ekonomi syariah di era digital?
3. Bagaimana model HALALYOUTH dapat meningkatkan partisipasi generasi muda?

1.3 Tujuan

1. Menganalisis peluang digitalisasi ekonomi syariah.
2. Meningkatkan literasi ekonomi syariah generasi muda.
3. Merancang model digital yang mendorong generasi muda menjadi penggerak ekonomi syariah.

BAB II
PEMBAHASAN

2.1 Kesenjangan Digital dan Literasi

Permasalahan utama bukan kurangnya teknologi, tetapi kesenjangan antara kemampuan menggunakan teknologi dan kemampuan memahami aktivitas ekonomi yang dilakukan melalui teknologi.

Generasi muda dapat dengan mudah melakukan transaksi digital, tetapi tetap membutuhkan pengetahuan untuk memahami prinsip halal, keadilan, keamanan transaksi, pengelolaan keuangan, dan tanggung jawab sebagai konsumen.

2.2 HALALYOUTH

HALALYOUTH merupakan model ekosistem digital yang menggabungkan:

1. Learn
2. Act
3. Impact

LEARN

Pengguna memperoleh materi ekonomi syariah melalui pembelajaran singkat dan interaktif.

ACT

Pengguna mengikuti kegiatan nyata seperti mempromosikan UMKM halal, membuat konten edukasi, dan mengikuti tantangan kewirausahaan.

IMPACT

Dampak diukur melalui peningkatan pengetahuan, jumlah kegiatan, jumlah UMKM yang dipromosikan, dan ide bisnis yang dihasilkan.

2.3 Fitur HALALYOUTH

a. Halal Learn

Materi singkat mengenai ekonomi syariah.

b. Halal Check

Edukasi mengenai cara mencari dan memverifikasi informasi halal melalui sumber resmi.

c. UMKM Halal Map

Direktori edukatif yang memperkenalkan UMKM halal lokal.

d. Youth Challenge

Tantangan untuk menerapkan pengetahuan ekonomi syariah.

e. Impact Point

Sistem apresiasi berdasarkan aktivitas positif dan pembelajaran.

2.4 Implementasi di Sumatera Barat

HALALYOUTH dapat dimulai melalui sekolah-sekolah di Sumatera Barat.

Peserta dapat diberikan tantangan untuk menemukan UMKM halal di daerahnya, mempelajari produk, membuat konten edukatif, kemudian mempromosikannya.

Dengan demikian, ekonomi syariah tidak hanya dipelajari sebagai teori tetapi diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

BAB III
PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Digitalisasi merupakan peluang besar bagi ekonomi syariah, tetapi harus disertai peningkatan literasi. Generasi muda memiliki potensi menjadi penggerak karena memiliki kedekatan dengan teknologi.

HALALYOUTH menawarkan pendekatan Learn, Act, Impact untuk mengubah generasi muda dari pengguna menjadi penggerak ekonomi syariah.

3.2 Saran

[bookmark: _GoBack]Sekolah, pemerintah, pelaku UMKM, dan lembaga ekonomi syariah perlu berkolaborasi dalam menciptakan ruang bagi generasi muda untuk belajar dan berinovasi.






